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TINGRAT KERJA OSMOTIK PASCALARVA UDANG VANAME (Litopenaous Varnamai)
SELAMA MASA PENURUNAN SALINITAS RENDAH DENGAN PENAMBAHAN
NATRIUM DAN KALIUM

Ferdinand Hukama Tagwa'

ABSTRAK

Penelilian ini dizkukan unbik mengatahul fingkal kerja osmolik pascalara pdang vaname sehubungan
barbagel penambahan mineral nabiu dan kalium pada & fawar pangencer selama masa sdepissl
penurunan salinias daa 20 ppt hingoa 0.5 ppt. Penelfisn elah: dilaksanakan padar bulan Agustus 20100 di
Laboratorivm Budidaya Pesiran, Fakullas Penanian Univarsilss Sriwijaya Inedralaya dangen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Fakional {3 taral penambahan nalium dan kalium masing-mazing sebanyak 25,
=0 dan T3 ppm) dengan 9 perlakuan yaitu A {25 ppm Ma®; 258 ppm B, B (25 ppm Ma'60 ppm KL G 25
ppm Ma' 75 ppm KT, O (50 ppm Ma':25 ppm KL E (50 ppm-Ma 50 ppm KL F (50 ppmo Ma’=Ts ppm K G
(73 ppm Ma':25 ppon K'), H (75 ppme Ma50 ppm B |75 ppm Ma®75 ppm K} vang dhlang masing-
masing sebarmyak 3 kali. Adaplags PLis-Plis pdang vaname yang dilskukan 2ecara gradual dan kanlnp
selama 4 han dan satinibas 20 ppt hingga 0.5 ppl dengan razio penambahan netriom dan kel sehpnyak
#5:50 ppm (ragio dan kadar NetK media menjadi 51721 ppm; dan 199572861 pam} menghasikan fingkal
kena osmedik yang cukug rerdah (635,30 mdam ] HAD) sehinggs PangEun&an e wnbuk pengaluacan ion
tubuhy labih efisien dan dapat mamganshankan kelangsungan hidup hingga 98%. Parametér kuafas alr
sElama masa adaptasi 4 han mesih dalim kisaran yang layak wituk dapst menunjang kebngsungan hidup
selama masa xfapiasi panurinan salinilas

Kata kumei : lingkat kerja camat®, penambahan jon, kelangsungan hidug, natnum, kabum, adepias,

salmibis rendah, pascalerva udang vaname

FEMDAHULLIAN

Upaya yandg dopat dilakukan agar budidaya udang vaname dapat dilakukan o dasrah
cengan salinitas rendah adalah dengan menggunakan bibit udang vaname vang tahan lerhadan
salinitas rendah. Maka dan iy, peru ditakukan metode adaplasi yang tepal untuk menskan
tingkat mortaktas schingga kelangawngan hidup yang didapat relatif tinggi dengan kualitas yang
prima, Hasil penaltisn Tagwa of afl. [2008) menunjukkan bahwa penambxahan mineral kallum
sebanyak 25 ppm selama adaptasl penurunan salinitas darl 20 ppt hingga 2 ppt untuk pascalarea
edang vaname (plp-ply) selama 95 jam cukup efelli sohingga menghasikan kelangsungan
hidup %7% dengan tingkat karja osmolik sebesar 659 mOsmi Ho0, Dengan adanya panambaban
nalrium dan kalium masing-masing sebanyak 75 ppm dan 50 ppm pada aie fawar PENQEmser
salama masa adaplasi 96 jam (4 hari] dari salinitas 20 ppl-0,5 ppt untuk stadia phis. e wdang
vanams  lermyata dapol menurunkan tnogkal stres dan tingkal konsumsi oksigen yang cukup
signifikan schingga kualitas pascalarva yang dihasilkan cukup baik (Tagqwa ¢l ail, 2010).

Upaya ponyempurnasn teknlk adapdas pEnurunan safinitas untuk pascaiara udang
vaname lerus dikembangkan, terutama ditekankan berdazarkan siadia pascalaréa, maedia
adaptasi dan lama waklu adaptasi schingga dapat menghasilkan pascalana uarin vanamea yang
kebih prima untuk pemeliboraon di media bersalinilas rendsh.  Salah satu upaya yandg dapat
dilakukan yailu dengan penambahan mineral natiem dan kalium selama masa adaplasi
penurunan - salinilas, korena  rasio koo tersebot berhubungan  dengan aklwilas  enzim
Ma K ATPasa dan beban esmaolik yang semakin meningkat sehubungan perubahan komposis
mineral penting madia adaptas) yang semakin rendah Dengan demikian maka pemberian fon

' Dosen PS Budidaya Perairan Fakulas Peranian Universitas Sriwijaya.ll. Raya Palembanig
Fraturmulin KM 32, Indrataya, Ogan llir Tedp {0711)7728874 Emaill :
ferdinand _unsrif@yahoo.cold ; azrellidelkom net
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natrium dan kalium dalam media adoplasi. diharapkan  dapat minqgurangi  beban  osmotik
sehubungan pengaturan jon tubuh dengan media yang dilakukan gl udang vanamea sahingga
dopat - meningkatkan  efisiens: energi  unbuk - perlumbuban selama masa adaplasi dan
menghasikan banih berkualitas piima yang febih tahan of media bersalinlas rendah.

BaHAM DAN METDDE

Penalilian  dilaksanakan di Laboratorium  Budidaya Perairan,  Universitas  Srwllaya,
Indralaya. Penalitian ditujukan unluk mendapatkan penambahan natrium dan kaliem terbaik parda
air tawar pengencer salinitas yang dapat menurunkan beban osmodik secara efisien schingga
meningkatkan kualitas pascalarva udang  vaname terbaik selelah melalui masa adaptasi
penurunan salinitas dar 20 ppt hingga 0.5 ppl.

Rancangan percobaan menggunakan disain rancangan acak lengkap fakloris cengan 3
taral perlakuan penambahan jon natium {25, 50 dan TS ppm) dan S taraf penambahan ion kalivm
98 &0 dan 75 ppm) ke air lawar pengencer, dengan ulangan unit perlakuan ssbanyak 3 kali.
Langkah awal barupa pemeliharaan Pl g dang vaname hingga PLys pada madia bersalinitas 20
pol yang dilakukan di laboratoriurm, Selanjuinya mulal PL . dindaplasikan ke milia pemalinaraan
melalui pengenceran dan sabnitas 20 ppl hingge 05 ppl selama 4 hard 96 jam) dengan
penerapan perlakuan penambahan lon natrium dan kalium. Pakan alami Arlerpia zaling yani
diberikan sccara ad Tlem. Wadah  adaplasi berupa akuarum ukuran S0 o« 40 % 35 cm.
Penurunan salinilas dilakukan sedikit dami sedikil secara gradual dan konlinyie dengan can
menambahkan air tawar yang telah ditambahkan natrivm dan kalium, sehingga pada jam ke-2d
aafinitas media menjadi 15 ppt, jam ke-48 mencapai salinitas 10 ppd, jam ke-T2 menjadi 5 ppt dan
pada akhir adaplasi (jam ke-946) salnilas madia menjadi 0,5 ppl. Matrium yang digunakan dalam
bentuk Na-00; sedangkan kalium berupa KoCO5,

warabel kera yang diamati beserta acuan lberatur formulas salama penelitian makpuli
lingkat kerja asmolik (Anggors, 1992), kadar patrium dan kaliwm ubuh (Davis of al, 2002}, dan
sinfasan pascalarva (Effendie, 2002). Selaln itu dilakukan pengukuran parameter fisika kimia
media yang mapull suhy, salinilas, oksigen tesdardt, pH, amonia sarta kadar matrium dan kalium
media. Data kefangsungan hidup dan  tingkat kerja osmolik pascalanda wdang vaname diji
statistik dengan anallsis ragam dan apabila terdapat perbedaan yang nyata antar nilai lengah
maka divji fanjut Duncan pada taraf 95%, sedongkan untuk daly lannya dianalisis secars
deskriptf komprahensif berfdasarkan literatur yand mienunjand.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkal Kerja Oemotik dan Kelangsungan Hidup Pascalarva Udang Vanamez

Tingkat kerja osmolik dan kelangsungan hidup pascalarva udang vaname pada seliap
perlakuan dengan rasio penambahan Ma” dan K’ selama 96 jam disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1, Rerata ingkat kerja osmolik dan kelangsundgan hidup pascalarva udang vaname setelah
melalul masa adaptasi penurunan salinitas

Perlakuan Tingkat Kerja Cemaotik {mCsm. I Rerala HElﬂr'fu;U“:fJﬁ"l
{Penambahan Mazk) (ppm) 'Ha0)) , Feidup (%)
A (25:25) A26,272 0,02° 28,33 + 1,53°
B (25:50) 626,37+ 0,02° G7.67 +2,08°
G (25:T3) 626,30+ 0,02° 98,67 +1,15°

D (50:25) 26,332 0,047 07,00 + 1,107
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E [£0:50) GER,AT20,02 a7 67 + 2 08"
F {5075} G2, 4560,057 o5 67 + 1,15
@ (75:25) 626,34+0,07 87,33 #2,52°
H (75:50) 626,30+ 0,02 98,00 +2,00"
| [75:75) G246, 3620,03° 08,33 +3,21"

F’ur'.u_c:-u;.-urr S honat superscrip of .'.:-:-n'.-'rk;:ﬁ_-:-'.; mial standar devias yang berbeds pada kolom yang
sama monurjukkan porbedaan yang ayala [p = 0.05) antar perdakian

Pascalarva udang wvaname yang diadaptasikan Jf media bersalintas rendah melalui
penambahan naldum don kalivm dengan rasio pemberian sebesar 2525 ppm (A) dan 7550 ppm
[H} pada air tawar pengencer dapat menghasikon ngkal kerja osmolik yang paling rendah yvaibg
626,27 mOsm.I'H0 dan 628,20 mOsmI'H.0, dan berbeda nyata pengarubnya bila
dibandingksn dengan perlakuan lainnya yang berkisar antara 628,33-626,45 mOsm.I'H,0. Hal
i akan menyebabkan polensi hidup dan fumbuh yvang lebib baik pada perlakuan A dan H,
karena beban osmolik yang lebib rendabh akan menguwangi beban kefja enzim MNa' K ATPasza
sorta pengangkutan akilf Ma®, K° dan CI. Akibalnya energi (ATP) yang diqunakan untuk
psmoregulasl mengecil dan sebalknya makin banyak porsd yong lersedia unfuk pertumbuhan.
Penggunaan energl berhubungan depgan osmoregulasi, dimana bila kebutuhan energl wntuk
asmoregulasi tinggi maka pembagian energl untuk pemelibaraan dan perlumbuhan menjadi
barkurang yang mengakibalkan perumbuhan lerhambat (Fayne ef af, 1988 dalam Darsisito,
Z006) Kisaran ingkat kerja cemolik pascalarva udang vaname di media bersalinilas 0,5 ppt pada
penelitian ini (626,27-626,45 mOsm.|"H.0) lebih rendah bila dibandingkan dengan tingkat kerja
osmolik PL;y udang vaname di media 2 ppl pada peneliian Tagwa of al, {2003) vang berkisar
antara 612 hingga 783 mOsm."H;0. Hal ini menandakan bahwa dengan adanya penambahan
natium dan kalium maka dapal mengurangi beban energi oamoregulasi pascalarva udang
vaname saal masa adaptasi penurunan salinifas media yang lebih rendah dan stadia PL uda ng
wamame yandg ek muda.

Sintasan FL. udang vaname pada akhir masa adaptasi penurenan salinitas dalam
kigaran vang sukup linggi vailu berkisar anfara 96,67 % hingga 98,67% dan fidak berpoengarub
myaita anlar parlakuan. Mamun bila dibandingkan dengan tanpa penambahan ion MNa' dan K
vang berkizar 95%, maka niloi sinlasan dengan penambahen jon lersebul rata-rata lebih
tinggi. Hasil peneliion ini menunjukkan bahwa rasio penambaban Ma” dan K sebesar 25:75 ppm
(C). 2525 ppm (A) dan 75:50 ppm (H) pada air bersalinilas rendah dapal menunjang
kelangaungan hldup pascalard udang vanams yang paling ingol yvaitu 88-98 575, Sintasan
vang diperoleh selama 4 han masa adaplasi penurunan salinitos dari 20 ppt menjadi 0,5 ppt pada
penellian ini lebih lnggi dibandingkan dengan melode adaptasi pascalarva 20 udang vaname
solama 2 hari hingga mencapai salinitas 2 ppt vang difakukan oleh McGraw ef al, {2002) dengan
kigaran sintosan BV-00%. Hasil peneliian Tagwa of al, (2008} menunjukkan bahwa fingkat
kelangaungan  hidup Pl wdong vaname semakin meningkat andara 94-97%, kelika
diadoplasiken pada media bersalinitas 25 ppl hingga 2 ppt seloma 4 hari dengan penambahan
kalium sebanyok 2575 ppm,

Selain itu dengan adanya penambahan natrium dan kalium sesual perakuan yang
diterapkan pada air tawar pengencer, menghasikon koemposisi mineral natrivm dan kaliurm
yang berbeda di air bersalinitas 0.5 ppl dan plasma tubuh pascalarva widang voname [(Tabel
2). Kadarfon natrivm pada media adaptasi 0,5 ppt adalah antara 138,66—199,57 ppm, sedangkan
kadar ion kalium berkizar antarz 23 56-53,20 ppm. Kisaran ion natriem dan kzlium datam media
walaupun dalam kisaran yang rendah, namun telah dapat menurunkan beban csmolik pascalarva

bt
h




FURNAL PENELITIAN TELATIN SEXOL AN TINGGT TERICANAN JAKARTA
Moz, Tahun 2011 IS5 1410-7604

udang vaname seningga dapal mempertahankan Kelangsungan hidup FLy udang vanami lelap
tingni dan mempunyai cadangan energi uniuk perumbuhan yang kebih Daik.

Fabel 2. Kadar natrium dan kalum yang terkandung di media dan plasma fubuh  pascalarva
urdang vaname di akhir masy adlaptasi penurunan salinilas

Partakuan Kadar palrium {ppm) Kadar kalium (ppm) Rasio Ma - K

{Penambahan

b, K (ppm) hedia Tubah Media Tubuh fMadia Tubiwh
A (26025) 144,75 3D 12 24.549 36,44 5.88 1,13
B {2550 136,66 253,74 37,95 183,93 3,85 1,38
G25:TE) 17E 10 add 46 A957 190 26 363 1,74
Lk (50:25) 156,93 303 88 23,56 265,55 G G 1,546
E (50:5(0) 156,54 273 E3 39,75 183,49 3,54 1,44
F (5075 153569 242 53,40 151,45 280 1,610
GUTH2S) 168,47 23823 23T 43,05 740 294
H {75:50) 199,57 27234 2861 123,24 517 P |
| Ii?ﬁ i) 176,450 340,18 A5, 34 248 50 3.58 Hi

Penambahan jon Na® dan K™ ke media air lowar pengencer ini bertujuan unluk memkiuat
rasio Ma /K media adaplasi mendekali rasio Ma' i’ yang ideal seperdi air laut umumnya,
sehingga air bersalinitas rendah dapat meandukung aklivitas MNa W ATPase sccara normmal.
Kekurangan Ma' dan KW di perairan  dapal meanysbabhan berkurangnya  kamampuan
pemoregulas karena aklifvilas enzim berhubungan secara langsung dengan konsanlrasi NJ‘,”-"-I'I
1K' (Bursey dan Lane, 1971 dalam Roy ef al, 2007) lendama aklivilas enzim Ma'K' ATPase
(Fusrrial f &l 2000},

Figika kimia media adaptasi

Hasdl pengukuran parameter fska kimia air selama penelition meliputi subu, salinitas,
pH, O terarut dan MH; pada media adaplasi pascalarva udang vaname disajikan pada Tabel 3,
Milai amonia yang cukup Llinggl pada masa adapiazi permerunan salinifas ini yang beskisar anlara
0,176 hingga 0256 mu.l" menandakan bahwa pascalarva udang vaname masih mampu
mentoleri kadar amonla yang terdapat di media adaptasi hingga lepval tersebul, Kisaran amaonia
tersabut lergolong cukup tinggl, namun masih dalam batas tolzransi bagl kehidupoan wlang
vaname karena dilunjang oleh nilai pH yang berada pada kisaran toleransi, Buwono (1953) dalam
Suwaoyo (2008) menyatakan bahwa kadar amonia yana tinggi akan hersifat racun apabila pH air
tinggi. Secora umum parameler fisika kimia media masih berada pada kondist yang layak untuk
menunjang kelangsungan hidup poascalanva udang vaname salama masa adaplasi penurunan
aalinitas
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label 3, Kisaran nilai fiska kimia air selama masa adaptasi penuronan salinids

Perakuan FParamelar [N
{Fenambahan Suhu Salinitas pH Dk g ) Ak
Ma:k) {ppm) (2] ipph) {unit) . imat)
A [25:25) 26-29 0,5-20 7376 5 52-T 4% 017G

0,144
B {25:50) 26-31 0.5-20 7376 5, 30-TF,25 0,176
0228
C [25:73) 26-30 0.5-20 7378 5.0H-7.35 076
{1,132
O (50-25) FR-F4 [1,5=211 {3-T 6 237418 0174
{1,242
E (50:50) 2H-30 i,5-20) 7374 5,32-T.40 076G
0,204
F [50:75) 26-30 0, 5-20 T4-7.6 5,32-T.h4 nATH
0152
G {75:25) 2G-30 0,5-20 7378 5,31=7.40 0,176
Lh 250
H {75:50) 2E-20 5=20 F Sl 5,44-T 48 0, 176
[ R by
1{75:75) 26-20 0,5-20 7278 5.41-T A6 0,175
E 0,216
Kisaran 26~ 15-35™ 7.0-8.5" = 4" = 0.3
~ Optimal 32" 4

a ! Hallman dan Adijays (2005); b : Wyban dan Sweeney (1901} ¢ @ Suprapla (2005); il

:Ligo dan Huang, (T9735] dalam Ghier, (102210 & @ San et al, (2007}

HESIMPULAN

1. Rasio penambahan natrim dan kaliim sebanyvak 7550 ppm pada ai tawar pengencer
salinitas, menghasilkan lingkat kera csmaotik yang lerendab selelab melalul masa adaplas)
penurunan salinilas dan 20 ppt hingga 045 ppt selama 4 han, sehingga mampunyai polensi
nldup dan tumbuhoyang lebih baik untuk tabap pemeiharaan selanjulngn 9 media Bersabnitas
0.5 ppt.

2. Rasio penambahan natrlum dan kalium pada air tawar pangencer selama masa adaptasi 96
[am tidak memberkan pengarvh nyata terhadap tingkat Eelangsungan hidup pascalang
udang vaname.

7
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1. Secara umum parameler fisika kimia media adaplasi masih datam kisaran yang dapal
ditlgderansi pascalarva udang vaname untuk memperlahankan kelangsungan hidup secara
rnaksimal.
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